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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memperoleh bukti empiris pengaruh 
volatilitas arus kas, besaran akrual, volatilitas penjualan, tingkat hutang, siklus operasi, dan ukuran 
perusahaan terhadap persistensi laba. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2014. Pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dimana menghasilkan sebanyak 9 
perusahaan yang memenuhi keseluruhan kriteria sebagai sampel penelitian. Data yang digunakan 
adalah data sekunder yang berupa data laporan keuangan auditan perusahaan yang diunduh dari 
website Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis data menggunakan uji asumsi klasik yaitu uji 
normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis 
menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil pengujian menunjukkan bahwa volatilitas arus 
kas berpengaruh positif tidak signifikan dan ukuran perusahaan berpengaruh positif tidak 
signifikan diduga karena menurunnya arus kas operasi perusahaan pertambangan Indonesia yang 
disebabkan adanya masalah-masalah ekonomi global seperti lambatnya pergerakan ekonomi 
global, menurunnya permintaan dan harga produk batu bara yang diikuti juga dengan peningkatan 
biaya produksi batu bara menyebabkan tidak stabilnya pertambangan Indonesia. Besaran akrual 
berpengaruh negatif tidak signifikan diduga karena cenderung kecilnya akrual perusahaan 
pertambangan Indonesia. Volatilitas penjualan berpengaruh negatif signifikan diduga karena 
persistensi laba perusahaan mengikuti pola penjualan perusahaan. Tingkat hutang berpengaruh 
negatif tidak signifikan diduga karena laba tidak dipengaruhi langsung oleh modal atau seberapa 
besar hutang perusahaan. Siklus operasi berpengaruh negatif signifikan diduga karena terdapat 
ketidakpastian, estimasi, dan kesalahan estimasi yang mengakibatkan rendahnya kualitas laba 
perusahaan. 
 
Kata kunci: volatilitas arus kas, besaran akrual, volatilitas penjualan, tingkat hutang, 
siklus operasi, ukuran perusahaan, persistensi laba. 
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ABSTRACT 
 
This research aims to analyze and obtain empirical evidence of the effect of cash volatility, 
accrual magnitude, sale volatility, leverage, operation cycle, and firm size on earnings persistence. 
The population of this research are all the mining companies that listed in Indonesia Stock 
Exchange in the period 2012-2014. The data are collected using purposive sampling method which 
giving the result about 9 companies that fulfill all the criteria as the research sample. The data 
that used in the research were secondary data as audited financial statements of the companies 
which downloaded from the Indonesia Stock Exchange website. Data analysis technique uses 
classic assumptions test, that are normality test, autocorrelation test, multicolinierity test, and 
heteroscedasticity test. Hypothesis test uses multiple regression analysis. Cash volatility was 
positively influence but not significant to earnings persistence and firm size was positively but not 
significant suspected because influence do the reduction of cash flow of operation of Indonesia’s 
mining company that caused by global economy problem such as the slowly movement on the 
global economy, reduction of demand and the price of coal that were followed with increase in 
cost of product that made mining company in Indonesia is unstable. Accrual magnitude was 
negatively influence but not significant suspected because the accrual of the mining company is 
small. Sale volatility was negatively significant influence suspected because earnings persistence 
of the company follows the patterns of the sales of company. Leverage was negatively but not 
significant influence suspected because profits of the company is not affected directly by capital 
or the debt of company. Operation cycle was negatively significant influence suspected because 
there is uncertainty, estimation, and the estimation error which resulted in the lower company’s 
quality profits. 
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